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Background: Older adults are vulnerable to physical function
decline and psychological problems that affect their Activities of
Daily Living (ADL) and mental health. Gender has been identified
as a factor influencing these conditions. Objective: To analyze
gender differences in the levels of Activity of Daily Living (ADL) and
mental health among older adults at the Bisma Upakara Elderly
Social Institution in Pemalang. Methods: This study used a
quantitative-comparative design with a cross-sectional approach.
The sample consisted of 40 older adults selected using a total
sampling technique. The instruments used were the KATZ Index and
DASS-21. Data were analyzed using the Chi-Square test. Results:
The p-values from the Chi-Square test regarding gender differences
were as follows: ADL distribution (p = 0.608), anxiety levels (p =
0.507), stress (p = 0.637), and depression (p = 0.249). All p-values
were greater than 0.05. Conclusion: There were no significant
gender differences in ADL or mental health among older adults at
the Bisma Upakara Elderly Social Institution in Pemalang.

Keyword: Elderly, Gender, ADL, Mental Health

Latar belakang: lansia rentan mengalami penurunan fungsi
fisik, dan masalah psikologis yang mempengaruhi ADL dan
kesehatan mental. Faktor jenis kelamin diidentifikasi memengaruhi
kondisi tersebut. Tujuan: untuk menganalisis perbedaan jenis
kelamin dalam tingkat Activity of Daily Living (ADL) dan Kesehatan
Mental pada lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma
Upakara Pemalang. Metode: desain penelitian ini adalah kuantitatif-
komparatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian
sebanyak 40 orang lansia dengan teknik total sampling. Instrumen
yang digunakan adalah Indeks KATZ dan DASS-21. Data dianalisis
menggunakan uji Chi-Square. Hasil: nilai p hasil uji Chi-Square
terkait perbedaan jenis kelamin sebagai berikut: distribusi ADL (p =
0,608), distribusi tingkat kecemasan (p = 0,507), stres (p = 0,637),
dan depresi (p = 0,249). p-value >0,05. Kesimpulan: Tidak terdapat
perbedaan jenis kelamin yang signifikan dalam ADL maupun
kesehatan mental pada lansia di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia
Bisma Upakara Pemalang.

Kata Kunci: Lansia, Jenis Kelamin, ADL, Mental Health
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PENDAHULUAN

Lansia merupakan seseorang yang
telah mencapai usia 60 tahun ke atas
(Putri, 2021). Pada tahap ini, individu
mengalami berbagai perubahan fisik dan
psikologis yang dapat memengaruhi
kualitas hidup mereka. Secara fisik, lansia
mengalami penurunan kemampuan tubuh
seperti kekuatan otot, fleksibilitas sendi,
dan daya tahan tubuh, yang berdampak
pada menurunnya kemampuan dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari (ADL)
(Viana et al., 2023). Penurunan fungsi
muskuloskeletal, sistem saraf, serta sistem
kardiovaskular dan pernapasan secara
bertahap juga memperburuk kondisi
fungsional lansia, sehingga membuat
mereka semakin rentan mengalami
keterbatasan dalam melakukan aktivitas
dasar seperti makan, mandi, berpakaian,
hingga berpindah tempat (Ivanali et al.,
2021).

Dalam aspek psikologis, lansia
juga menghadapi risiko tinggi terhadap
gangguan  psikologis  seperti  stres,
kecemasan, dan depresi. Kesehatan
mental atau mental health mencerminkan
kondisi emosional seseorang dan jika
terganggu dapat menimbulkan gejala
patologis (Nurti et al., 2022). Penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa
depresi dan kecemasan adalah dua
gangguan mental yang paling umum

dijumpai pada lansia (Pratama et al., 2023;

Rindayati et al., 2020; Shalafina et al.,
2023). Bahkan, prevalensi depresi pada
lansia mencapai 1,6% di Amerika Serikat
dan 2,7% di Tiongkok, serta cenderung
meningkat pada lansia yang tinggal di
panti jompo dibandingkan mereka yang
hidup di komunitas (Liu et al., 2023),
Jenis kelamin berpotensi sebagai
salah satu faktor yang memengaruhi
kondisi fisik dan mental lansia. Secara
biologis, laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan hormonal, kekuatan
fisik, serta peran sosial yang memengaruhi
pengalaman mereka dalam menghadapi
penuaan (Grimmer et al., 2019). Hasil
penelitian ~ Sialino et al., (2022)
menunjukkan bahwa perempuan memiliki
tingkat fungsi fisik yang lebih rendah
dibandingkan dengan laki-laki. Namun,
hasil penelitian tentang hubungan antara
jenis kelamin dan kemampuan ADL masih
beragam. Beberapa studi menyatakan
adanya perbedaan signifikan, sedangkan
studi lainnya seperti dalam penelitian
Widiastuti et al., (2021) tidak menemukan
perbedaan bermakna antara lansia laki-
laki dan perempuan dalam hal aktivitas
sehari-hari. Faktor jenis kelamin juga
berperan dalam menjembatani masalah
kesehatan mental. Penelitian Sialino et al.,
(2021) menyatakan bahwa kesehatan
mental pada lansia perempuan lebih baik
dibandingkan dengan lansia laki-laki.

Sedangkan penelitian Otten et al., (2021)
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menunjukkan bahwa wanita lebih banyak
mengalami masalah kesehatan mental,
seperti depresi, rencana bunuh diri, dan
kecemasan.

Hasil observasi di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia (PPSLU) Bisma
Upakara menggambarkan kondisi
kesehatan fisik lansia yang beragam dan
beberapa  lansia  yang  terindikasi

mengalami masalah psikologis.
Pemahaman hubungan antara jenis
kelamin, kondisi fisik, dan mental
diharapkan membantu tenaga profesional
merancang intervensi yang lebih tepat
untuk meningkatkan kualitas hidup lansia
secara holistik. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis perbedaan jenis
kelamin dalam tingkat activity of daily
living dan mental health pada lansia di
PPSLU Bisma Upakara Kabupaten

Pemalang.

METODE
Penelitian  ini  menggunakan

metode kuantitatif-komparatif dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN

desain cross sectional, Populasi penelitian
ini adalah seluruh lansia yang tinggal di
PPSLU Bisma Upakara Pemalang, yaitu
sebanyak 110 orang (populasi target).
Namun, berdasarkan izin dari pihak panti
dan ketentuan kriteria inklusi: lansia yang
tinggal di PPSLU Bisma Upakara,
bersedia menjadi responden, dapat
berkomunikasi dengan baik dan bersikap
kooperatif, hanya 40 lansia yang dapat
dijadikan responden (populasi
terjangkau). Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan teknik total sampling
karena seluruh populasi terjangkau
dijadikan  sampel. Instrumen yang
digunakan meliputi kuesioner Indeks

KATZ  untuk
kemandirian (ADL) dan DASS-21 untuk

mengukur  tingkat

mengukur kesehatan mental, keduanya
merupakan alat ukur terstandarisasi.
Untuk menganalisis perbedaan
berdasarkan jenis kelamin terhadap kedua
variabel tersebut, peneliti menggunakan

uji Chi-Square, hasilnya didistribusikan

dalam nilai frekuensi dan presentase.

Tabel 1; Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=40)

Variabel Perempuan (n=28) Laki-laki (n=12)
n = (%) n= (%)
Usia ( tahun)
45-59 2 (7 %) 3 (25 %)
60-74 9 (32 %) 3(25%)
70-90 15 (54 %) 6 (50 %)
>90 2(7 %) 0 (0%)
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Riwayat Penyakit
Ada

Tidak ada

Lama Tinggal

<1 tahun

1-3 tahun

4-6 tahun

7-10 tahun

>10 tahun

19 (67,86 %)
9 (32,14 %)

5 (41,67 %)
7 (58,33 %)

725 %) 2 (16,67 %)
12 (43 %) 7 (58,33 %)
13,57 %) 3(25%)

6 (21,43 %) -

2 (7 %) -

Tabel 1 menunjukkan mayoritas
responden berusia 70-90 tahun sebanyak
21 orang (52,5%), yang termasuk dalam
kategori lansia tua hingga sangat tua
menurut klasifikasi (WHO, 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian Farsida et al.,
(2023) bahwa usia ini mencerminkan fase
lanjut dalam proses menua, yang secara
alami ditandai dengan penurunan fungsi
biologis, psikologis, dan sosial.

Pada penelitian ini, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 28 (70%), sementara laki-laki
berjumlah 12 (30%). Dominasi partisipan
perempuan ini sejalan dengan data
epidemiologis yang menunjukkan bahwa
perempuan memiliki harapan hidup lebih
tinggi dibandingkan laki-laki. Menurut
BPS (2024), harapan hidup perempuan di
Indonesia

sedangkan laki-laki 70,9 tahun.

mencapai 74,2  tahun,

Sebanyak 60% lansia di panti
memiliki riwayat penyakit, dengan
proporsi lebih tinggi pada perempuan

(67,87%) dibandingkan laki-laki

(41,67%). Riwayat penyakit yang paling
banyak dimiliki lansia adalah hipetensi
dan rematik. Ini menunjukkan bahwa
lansia perempuan cenderung lebih banyak
mengalami kondisi kesehatan kronis. Data
dari (Kementerian Kesehatan RI, 2022)
menunjukkan bahwa lebih dari 70% lansia
di Indonesia menderita penyakit kronis,
seperti hipertensi, diabetes, dan gangguan
muskuloskeletal.

Hasil penelitian diketahui bahwa
sebagian besar lansia memiliki lama
tinggal antara 1-3 tahun sebanyak 19
orang (47,5%), yang terdiri dari 12 lansia
perempuan (43%) dan 7 lansia laki-laki
(58,33%). Rentang waktu ini dianggap
sebagai periode kritis adaptasi terhadap
lingkungan sosial dan sistem pelayanan
panti. Penelitian Veny et al., (2022)
menyatakan bahwa lansia yang tinggal
lebih dari satu tahun cenderung memiliki
tingkat depresi lebih rendah dan kondisi
psikologis yang lebih stabil, berkat
kontinuitas layanan, dukungan sosial, dan

lingkungan yang mendukung.
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Tabel 2; Distribusi Kategori ADL Berdasarkan Jenis Kelamin ( n= 40)

Kategori ADL Perempuan (n=28) Laki-laki (n=12) p-value
n = (%) n= (%)
ADL
Mandiri Total 23 (82 %) 11 (91,67 %)
Ketergantungan Sangat Ringan 2 (7 %) 0 (0%) 0,608
Ketergantungan Sedang 3 (11 %) 1 (8,33%)

Berdasarkan tabel 2 mayoritas
responden, baik perempuan 23 (82%)
maupun laki-laki 11 (91,67%), tergolong
mandiri dalam aktivitas sehari-hari
(ADL). Uji statistik menunjukkan p-value
0,608 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat
perbedaan signifikan berdasarkan antara
lansia perempuan dan laki-laki dalam
tingkat kemandirian.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Widiastuti et al., (2021)
yang menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan dalam tingkat
aktivitas sehari-hari (activity of daily
living) antara lansia laki-laki dan
perempuan. Ketidaksignifikanan temuan
ini dapat dijelaskan oleh variasi dalam
jenis aktivitas yang dilakukan dan tingkat
keparahan penyakit yang dialami oleh
lansia. Selain itu diperkuat oleh penelitian
Rohmah et al., (2022) terhadap 18
responden lansia di Penelitian dilakukan
di Panti Wredha Kasih Ayah Bunda
Perumnas III — Kabupaten Tangerang,
yang menyatakan tidak terdapat hubungan

yang signifikan antara jenis kelamin dan

tingkat kemandirian dalam merawat diri
pada lansia. Faktor wusia, penyakit
penyerta, dan kondisi lingkungan sosial
lebih berpengaruh terhadap kemampuan
ADL lansia dibandingkan faktor jenis
kelamin (Rohmabh et al., 2022).

Dengan demikian, dapat diketahui
bahwa hasil penelitian ini menunjukkan
tidak adanya perbedaan signifikan baik
lansia perempuan maupun laki-laki dalam
tingkat kemandirian (ADL) pada lansia (
p-value = 0,608 ). Ketidaksignifikanan ini
disebabkan oleh ukuran sampel yang
kecil, terutama pada kelompok laki-laki,
serta distribusi data yang homogen di
mana mayoritas responden berada dalam
kategori mandiri. Selain itu, faktor non-
jenis kelamin seperti usia, kondisi
kesehatan, dan dukungan lingkungan panti
yang seragam cenderung lebih

berpengaruh terhadap kemampuan ADL
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Tabel 3; Distribusi Kategori Mental Health Berdasarkan Jenis Kelamin (n=40)

Kategori Perempuan (n=28) Laki-laki (n=12) p-value
Mental Health n = (%) n = (%)
Kecemasan 0,507
Normal 27 (96,43 %) 12 ( 100% )
Sedang 1(3,57 %) -
Stres 0,637
Normal 26 (92,86 %) 12 (100% )
Ringan 1(3,57 %) -
Sedang 1(3,57 %) -
Depresi 0,249
Normal 27(96,43 %) 11(91,67% )
Ringan - 1(8,33%)
Sangat berat 1(3,57%) -

Tabel.3 menunjukan pada aspek
kecemasan, sebanyak 27 (96,43%)
perempuan dan 12 (100%) laki-laki
termasuk dalam kategori normal, dengan
p-value sebesar 0,507, menunjukkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
lansia perempuan dan laki-laki dalam
tingkat kecemasan. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Sary, (2019) yang
menyatakan  bahwa  tidak  terdapat
hubungan yang bermakna antara jenis
kelamin dan tingkat kecemasan pada
lansia. Lansia laki-laki dan perempuan
memiliki tingkat kecemasan yang relatif
sama. Faktor psikososial dan lingkungan,
seperti kesepian dan masalah kesehatan,
lebih berpengaruh daripada perbedaan
jenis kelamin, sehingga penanganan
kecemasan sebaiknya difokuskan pada

aspek tersebut.

Pada variabel stres, 26 (92,86%)
lansia perempuan dan 12 (100%) lansia
laki-laki juga tergolong normal, dengan p-
value sebesar 0,637, yang menunjukkan
tidak ada perbedaan signifikan antara
lansia perempuan dan laki-laki dalam
tingkat stres. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian oleh Santoso et al,
(2018) yang menyatakan tidak ditemukan
hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dan tingkat stres pada lansia,
meskipun secara deskriptif terlihat bahwa
lansia ~ perempuan  lebith  banyak
mengalami stres pada tingkat sedang
hingga berat dibandingkan laki-laki.
Ketidaksignifikanan hubungan ini diduga
disebabkan oleh adanya kesamaan dalam
mekanisme koping yang diterapkan oleh
lansia dari kedua jenis kelamin, yang
melalui

kemungkinan terbentuk

keterlibatan dalam aktivitas yang serupa,
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seperti senam atau olahraga rutin yang
difasilitasi di panti maupun lingkungan
komunitas.

Pada variabel depresi, ditemukan
bahwa 27 (96,43%) perempuan dan 11
(91,67%) laki-laki berada dalam kategori
normal, dengan p-value 0,249, juga
mengindikasikan tidak terdapat perbedaan
signifikan antara lansia perempuan dan
laki-laki dalam tingkat depresi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Burhan et al., (2020)
hasil analisis pada 60 responden lansia
perempuan, yang menyatakan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara
jenis kelamin dengan kejadian depresi di
Panti Werdha kota Bandung.

Depresi  pada lansia  lebih
dipengaruhi oleh kondisi kesehatan,
ketergantungan, dan kesepian
dibandingkan jenis kelamin. Meski hidup
di panti, banyak lansia tetap merasa
sendiri karena terbatasnya hubungan
keluarga, minimnya interaksi bermakna,
dan rutinitas monoton, yang memicu
keterasingan dan berdampak negatif pada
kesehatan mental. Penelitian Widhowati et
al., (2020) menyatakan kurang dari satu
dari lima wanita lansia tinggal sendiri;
setengahnya merasa kesepian, dan 16%
mengalami gejala depresi. Hidup sendiri
berkaitan erat dengan kesepian dan
depresi, yang dipengaruhi oleh isolasi

sosial, ketergantungan, serta kondisi

ekonomi dan kesehatan. Kurangnya
dukungan emosional dan instrumental
turut memperburuk kondisi ini.

Hasil penelitian ini menegaskan
tidak terdapat perbedaan signifikan antara
lansia perempuan dan laki-laki dalam
tingkat kecemasan, stres, dan depresi pada
lansia, dari ketiga vaiabel menunjukan (p-
value > 0,05). Jenis kelamin tidak
mempengaruhi tingkat mental health pada
lansia, faktor yang mungkin lebih
berpengaruh yaitu kondisi lingkungan,
status kesechatan, interaksi sosial, dan

dukungan sosial yang baik.
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Penulis menyampaikan
penghargaan dan terima kasih yang
setulus-tulusnya kepada Program Studi
IImu Keperawatan, Fakultas Ilmu
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keberhasilan penelitian ini.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
terhadap 40 responden, mayoritas berusia
70-90 tahun (52,5%), berjenis kelamin

perempuan (70%), memiliki riwayat
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penyakit (60%), dan telah tinggal di panti
1-3 tahun (47,5%). Dari hasil analisis
terhadap tingkat ADL, mayoritas lansia
baik perempuan (82%) maupun laki-laki
(91,67%), tergolong mandiri dalam
aktivitas sehari-hari. Nilai p-value 0,608,
artinya tidak ada perbedaan signifikan
antara lansia laki-laki dan perempuan
dalam tingkat ADL. Analisis kesehatan
mental menunjukkan mayoritas lansia
baik perempuan maupun laki-laki, berada
dalam kategori normal untuk kecemasan,
stres, dan depresi. Nilai p-value > 0,05
yaitu (kecemasan = 0,507; stres = 0,637;
depresi = 0,249) menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan antara lansia laki-
laki dan perempuan dalam tingkat mental
health. Ketidaksignifikanan ini karena
jumlah sampel yang kecil,terutama pada
kelompok laki-laki, serta distribusi data
yang homogen. Selain itu, faktor non-jenis
kelamin seperti, kondisi kesehatan, dan
dukungan lingkungan panti yang sama
cenderung lebih berpengaruh terhadap
kemampuan ADL.

SARAN

Penelitian ini tidak melibatkan
lansia di Ruang Perawatan Khusus (RPK)
PPSLU  Bisma  Upakara  karena
keterbatasan kooperatifitas. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mencakup

lansia di RPK dengan metode yang sesuai,

seperti melalui observasi atau wawancara

dengan pemberi asuhan keperawatan yang
berada di panti, untuk menghasilkan
temuan yang lebih komprehensif dan
representatif terkait ADL dan kesehatan
mental terhadap seluruh populasi lansia di

panti.
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